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Blongkeng watershed area is a sub watershed of Progo, located in Magelang District, Center Java Province. 
Blongkeng watershed is potential catchment area and it contributes on availability of water surface as well 
as ground water, either locally and regionally. In accordance with Government Act No. 47/1997 which 
covers National Planning on Regional Space Arrangement, the middle slope to the up-zone of the watershed 
has been classified as a conservation region especially on water and soil reserve. This study was conducted 
so as to determine of hydrology characteristics and watershed critical evaluation. Analytical study covered 
trend analysis and statistical analysis. The results showed that trend of increasing either maximum and 
maximum-minimum ratio of stream flow, or trend of declining annually average and minimum stream flow. 
The evaluation of watershed condition with run-off coefficient (C) analysis showed that the watershed was 
still normal. 
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1.  Pendahuluan 
 Air merupakan sumberdaya alam esensial 
bagi kehidupan manusia untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan hidup. Faktor penting sumberdaya air 
dalam memenuhi kebutuhan manusia meliputi: 
kwantitas, kwalitas, dan ketersediaannya tanpa 
terpengaruh pergantian musim. Oleh karena itu, 
ketersediaan dan kelestarian sumberdaya air suatu 
kawasan dalam berbagai kondisi musim sangat 
penting. Salah satu langkah yang perlu dilakukan 
adalah melindungi sumberdaya air agar lestari, 
selalu tersedia pada musim kemarau dan tidak 
menimbulkan bencana pada musim penghujan, 
serta kwalitas yang cukup baik untuk konsumsi 
manusia. 
 Ketersediaan sumberdaya air suatu 
kawasan dipengaruhi banyak faktor, meliputi: 
faktor fisik (curah hujan, iklim, geologi/batuan, 
topografi, dan jenis tanah), faktor biotik (vegetasi 
penutup lahan), dan faktor sosial-budaya penduduk 
yang tinggal di daerah tersebut (penggunaan lahan 
dan mata pencaharian penduduk). Perubahan pada 
masing-masing faktor tersebut, memberikan 
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap ketersediaan dan simpanan air suatu 
kawasan.  
 Daerah Aliran Sungai (DAS) Blongkeng 
mempunyai luas kawasan sebesar 218,70 km
2
 (± 
8,95% luas DAS Progo). Dalam sistem DAS Progo, 
letak DAS Blongkeng berada di tengah-tengah 
antara daerah hulu dan hilir, dan turut memberikan 
peran penting terhadap keseluruhan sistem DAS 
Progo. Letak DAS Blongkeng berada di Lereng 
Barat-Utara Gunungapi Merapi dan Lereng Selatan-
Barat Daya Gunung Merbabu. Lereng Gunungapi 
Merapi dan Merbabu merupakan sub-wilayah yang 
mempunyai kawasan hutan cukup luas, yang 
tersebar terutama pada lereng atas dan tengah. 
Kawasan hutan ini berfungsi sebagai hutan lindung, 
hutan produksi, dan hutan suaka alam (Suryo 
Hardiwinoto, et.al., 1998: 2). Disamping itu, 
berfungsi pula sebagai daerah tangkapan hujan 
(catchment area) bagi daerah sekitar dan di 
bawahnya (Darmakusuma D. dan Sudarmadji, 
1997: 1).  
 Kawasan gunungapi ini mempunyai curah 
hujan tahunan cukup tinggi (berkisar 2000 – >3900 
mm/tahun). Hujan di kawasan ini merupakan 
sumber air permukaan dan air tanah bagi daerah 
tersebut dan daerah hilirnya. Air hujan yang 
meresap ke tanah akan menjadi air tanah, dan 
muncul kembali ke permukaan sebagai mata air 
(spring) dan rembesan (seepage). Air permukaan 
dan air tanah dipergunakan penduduk sebagai 
sumber air minum dan irigasi (Darmakusuma D. 
dan Sudarmadji, 1997: 1). Hal ini tidak lepas dari 
peranan hutan yang berada di kawasan Gunungapi 
Merapi. 
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1.1 Perumusan masalah  
 DAS Blongkeng secara lokal berfungsi 
sebagai penyangga kebutuhan air penduduk Kota 
Muntilan Kabupaten Magelang dan sekitarnya, dan 
secara regional merupakan daerah tangkapan hujan 
sistem DAS Progo. Pertumbuhan fisik Kota 
Muntilan selama ini cukup pesat, telah ditetapkan 
sebagai salah satu pusat pertumbuhan di Jawa 
Tengah (SWP VII) dan merupakan coridor 
development Yogyakarta-Semarang. Pesatnya 
pertumbuhan kota dan peningkatan jumlah 
penduduk akan menyebabkan tingginya kebutuhan 
lahan, dan memacu terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian ke lahan terbangun.  
 Laju alih fungsi lahan secara langsung dan 
tidak langsung berpengaruh terhadap kondisi 
hidrologi kawasan. Berbagai pengaruh negatif alih 
fungsi lahan yang tidak sesuai dengan peruntukkan 
terhadap kondisi hidrologi, antara lain: perubahan 
total limpasan, perubahan karakteristik aliran 
puncak, penurunan kwalitas air, dan perubahan 
karakteristik hidrologi sungai. Terdapatnya alih 
fungsi lahan ke penggunaan yang lebih resisten 
(seperti: pembangunan permukiman, jalan, tempat 
usaha, dan sebagainya) telah menurunkan kapasitas 
infiltrasi air hujan dibandingkan sebelum dibangun. 
Berkurangnya laju infiltrasi akan meningkatkan 
limpasan, dimana hal ini mengakibatkan imbuhan 
ke dalam air tanah semakin berkurang dan lebih 
lanjut berdampak pada penurunan persediaan air 
tanah dan air permukaan.  
 
1.2 Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk: 
a. Mengidentifikasi pengaruh alih fungsi lahan 
Kawasan DAS Blongkeng Tahun 1993 dan 2000 
terhadap karakteristik hidrologi (terhadap debit 
sungai dan resapan ke dalam sistem air tanah); 
dan 
b. Menilai kekritisan kondisi DAS Blongkeng 
berdasarkan perhitungan koefisien limpasan (C). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Koefisien Aliran (C) 
 Perhitungan koefisien aliran (C) dilakukan 
dengan persamaan sebagai berikut (Ambar et.al., 





)AQ)/(P/1000 x 86400 x (dC  
Dimana: 
C : koefisien aliran,  
Q : debit rerata bulanan (m
3
/dt),  
P : curah hujan rerata setahun DAS 
(mm/tahun),  




3. Metode Penelitian 
3.1 Jenis dan sumber data 
 Bahan analisis adalah data sekunder 
(meliputi: data curah hujan, debit sungai, serta peta-
peta daerah penelitian), yang berasal dari beberapa 
instansi terkait. Data curah hujan yang digunakan 
adalah data curah hujan bulanan publikasi BMG 
Dephub Jakarta dan Puslitbang Pengairan Bandung 
Tahun 1970-1997 (28 tahun), meliputi data curah 
hujan stasiun pengamat hujan wilayah Kedu, 
Yogyakarta, dan Surakarta. Sedangkan data debit 
sungai yang digunakan adalah data debit harian 
publikasi Puslitbang Pengairan Bandung Tahun 
1971-1998 (28 tahun), meliputi data debit Stasiun 
Pengamat Arus Sungai (SPAS) DAS Progo wilayah 
Kedu dan Yogyakarta yang berjumlah 8 (delapan) 
SPAS (yaitu: Kranggan, Badran, Mendut/Elo, 
Susukan/Tangsi, Borobudur, Kalibawang, Duwet, 
dan Bantar).  
 
3.2 Tahapan analisis 
 Tahapan analisis mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data sekunder yang meliputi: 
data curah hujan bulanan dan data debit sungai 
harian SPAS DAS Progo, serta peta-peta 
daerah penelitian (Peta Topografi, Peta 
Geologi, Peta Fisiografi, Peta Jenis Tanah, dan 
Peta Penggunaan Lahan). 
b. Pemilihan stasiun pencatat curah hujan dan 
debit sungai, tabulasi data, dan pengisian data 
kosong. Pengisian data curah hujan kosong 
dilakukan dengan metode Rerata Aritmatik 
Sederhana, dengan pertimbangan perbedaan 
rerata curah hujan tahunan antar stasiun 
prediktor tidak terlalu besar (<10%) 
(Wanielista (1990); Dunne dan Leopold (1978) 
dalam Chay Asdak, 1995: 66). Jumlah stasiun 
prediktor yang digunakan berkisar 3-6 stasiun 
yang dipilih berdasar persebaran lokasi, 
kelengkapan data, dan kesamaan ketinggian 
lokasi. Sedangkan data debit sungai yang 
kosong dilengkapi dengan cara interpolasi 
dengan Metode Regresi Linier Berganda, yaitu 
ditaksir berdasarkan data debit SPAS lain yang 
ada di atas/bawahnya dan masih berada pada 
satu jaringan sungai. Perhitungan dilakukan 
dengan bantuan komputer dengan perangkat 
lunak SPSS Ver 9.0.  
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c. Penentuan tipe curah hujan dan tipe iklim. 
Berdasarkan data curah hujan yang telah 
dilengkapi pada stasiun pencatat hujan terpilih, 
ditentukan tipe curah hujan dan tipe iklim 
wilayah. Tipe curah hujan DAS Blongkeng 
ditentukan dengan metode Schmidt dan 
Fergusson, sedangkan tipe iklim ditentukan 
mengikuti metode klasifikasi iklim menurut 
Koppen (Soemarwoto, 1992: 20-21;  
Kartasapoetra G. et.al. (1985: 28-29).  
d. Perhitungan korelasi antar stasiun pengamat 
curah hujan, ditujukan untuk mengetahui 
keterkaitan/derajat hubungan antar stasiun 
yang sudah dipilih untuk bahan analisis. Uji 
korelasi-regresi dilakukan dengan SPSS Ver 
9.0.  
e. Perhitungan curah hujan rerata wilayah. Curah 
hujan yang diperlukan dalam analisis DAS 
adalah curah hujan rata-rata di seluruh wilayah 
yang bersangkutan, bukan pada suatu titik 
tertentu. Curah hujan tersebut disebut curah 
hujan wilayah yang dinyatakan dalam 
milimeter (mm) (Suyono Sosrodarsono dan 
Kensaku Takeda (ed), 1999: 27). Dalam 
penelitian ini untuk menghitung rerata curah 
hujan wilayah DAS Blongkeng, digunakan 
data curah hujan Tahun 1970-1997 (28 tahun 
terakhir) yang tercatat pada 13 stasiun 
pengamat hujan terpilih di wilayah 
Yogyakarta, Magelang, dan Boyolali. Metode 
yang digunakan untuk menghitung rerata curah 
hujan wilayah adalah Metode Aritmatik/Rerata 
Aljabar.                            
f. Evaluasi DAS Blongkeng. Sebelum evaluasi 
DAS Blongkeng dengan analisa debit sungai 
SPAS dilakukan, untuk mengetahui pola 
kecenderungan curah hujan/debit sungai dan 
mengurangi keacakan data yang dianalisis, 
dilakukan transformasi data dengan Metode 
Rata-rata Bergerak (moving average) Taraf 1 
(R-1), 2 (R-2), 5 (R-5), 10 (R-10), 20 (R-20) 
dan linier. Tahap selanjutnya, untuk 
mengetahui pola kecenderungan hasil 
perhitungan dibuat grafik dengan bantuan 
komputer dengan program aplikasi MS-Excel. 
Selanjutnya DAS Blongkeng dievaluasi 
kondisinya dengan menganalisis debit sungai 
pada out-let DAS dan keterkaitan dengan Sub 
DAS Progo yang lain. Seperangkat data debit 
sungai yang sudah lengkap pada SPAS out-let 
DAS digunakan sebagai bahan evaluasi dengan 
menghitung debit rata-rata (Qrerata), debit 
maksimum (Qmax), debit minimum (Qmin), 
dan rasio debit maksimum dengan debit 
minimum  (indeks water regime) (Qmax/min) 
pada uji kecenderungan Taraf 1, 2, 5, 10, dan 
20. Hasil perhitungan di gambarkan dalam 
bentuk grafik. Analisis dilakukan dengan 
melihat pola kecenderungan/trend, besarnya 
koefisien regresi (r) dan koefisien determinasi 
(R
2
), pada uji kecenderungan Taraf 1, 2, 5, 10, 
dan 20. 
g. Perhitungan koefisien aliran (C). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Alih fungsi lahan 
 Hasil analisis fase lahan (analisis peta 
penggunaan lahan Tahun 1993 dan 2000 dengan 
Sistem Informasi Geografi/GIS) Kawasan DAS 
Blongkeng Tahun 1993-2000 menunjukkan bahwa 
telah terjadi alih fungsi lahan seluas 26909,02 ha 
(26,91 Km
2
) atau 10,94%. Alih fungsi tersebut 
meliputi: peningkatan luas permukiman (4,28%), 
lahan kosong/berbatu (0,78%), dan kebun (0,41%). 
Penggunaan lahan sawah merupakan jenis 
penggunaan lahan terbesar pada Tahun 1993 
(53,11%) dan Tahun 2000 (49,76%). Selama 7 
(tujuh) tahun lahan sawah telah mengalami 
penyusutan sebesar 3,35%. Penggunaan lahan lain 
yang mengalami penyusutan luasan adalah: hutan 
sebesar 1,36%, dan tegal/ladang sebesar 0,76%. 
 
4.2 Karakteristik curah hujan wilayah 
4.2.1 Tipe curah hujan dan tipe iklim 
 Berdasarkan data rerata curah hujan 
bulanan dan tahunan per stasiun, diketahui rerata 
curah hujan bulanan DAS Blongkeng berkisar 
antara 27,04 mm/bulan (Stasiun Kintelan) sampai 
889,26 mm/bulan (Stasiun Sawangan), sedangkan 
rerata curah hujan tahunan berkisar antara 1077,00 
mm/tahun (Stasiun Seneng) sampai 14585,00 
mm/tahun (Stasiun Sawangan). Dengan kisaran 
intensitas curah hujan tersebut DAS Blongkeng dan 
sekitarnya termasuk kriteria bercurah hujan tinggi. 
Curah hujan yang tinggi (>100 mm/bulan) terjadi 
pada Bulan Oktober-Juni (9 bulan), dan curah hujan 
<100 mm/bulan terjadi pada Bulan Juli-September 
(3 bulan). 
 Berdasarkan data intensitas curah hujan 
bulanan per stasiun, dapat ditentukan jumlah 
masing-masing Bulan Basah (BB), Bulan Lembab 
(BL), dan Bulan Kering (BK), yang selanjutnya 
dapat dipergunakan untuk menentukan tipe curah 
hujan wilayah menurut Metode Schmidt dan 
Fergusson (Nilai Q). Tipe curah hujan per stasiun 
pengamat hujan tersebut pada Tabel 1. Berdasarkan 
Tabel 1 diketahui bahwa tipe curah hujan DAS 
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Blongkeng menurut Metode Schmidt dan 
Fergusson termasuk Tipe C (Agak basah) dengan 
Nilai Q berkisar dari 34,62–49,05 persen. 
Berdasarkan klasifikasi tipe iklim menurut Koppen, 
DAS Blongkeng dan sekitarnya bertipe Iklim Am 
atau Iklim Muson, yaitu daerah dimana jumlah 
hujan pada bulan basah dapat mengimbangi 
kekurangan hujan pada bulan kering. 
 
4.2.2 Hubungan antar stasiun pengamat curah hujan 
 Guna keperluan pengujian korelasi antar 
stasiun pengamat curah hujan, dilakukan 
pengelompokan data menjadi 3 (tiga) periode 
pengamatan yaitu: Tahun 1970-1979, Tahun 1980-
1989, dan Tahun 1990-1997. Pengelompokkan 
ditujukan untuk mengetahui pola dan konsistensi 
hujan secara keruangan secara lebih rinci.  
 Hasil perhitungan keterkaitan antar stasiun 
pengamat hujan dengan uji korelasi menunjukkan 
bahwa korelasi terbesar pada periode pengamatan 
Tahun 1970-1979 adalah antara Stasiun Selo 
dengan Stasiun Seyegan yaitu sebesar 0,962. 
Korelasi terbesar pada periode pengamatan Tahun 
1980-1989 adalah antara Stasiun Samigaluh dengan 
Stasiun Muntilan, yaitu sebesar 0,856. Sedangkan 
korelasi untuk periode pengamatan Tahun 1990-
1997 adalah antara Stasiun Babadan dengan Stasiun 
Argomulyo, yaitu sebesar 0,941. Nilai korelasi 
terbesar dan terkecil antar stasiun pengamat curah 
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       Sumber: Perhitungan data curah hujan Tahun 1970-1997 
 
 
       Tabel 2. Nilai korelasi terbesar dan terkecil antar stasiun  pengamat hujan DAS Blongkeng 
Periode Korelasi Terbesar Korelasi Terkecil 
1970 - 1979 
0,962 
(Selo dan  Seyegan) 
0,144 
(Seneng dan Kintelan) 
1980 - 1989 
0,856 
(Samigaluh dan Muntilan) 
-0,443 
(Babadan dan Seneng) 
1990 - 1997 
0,941 
(Babadan dan Ngargomulyo) 
0,147 
(Salam dan Kintelan) 
      Sumber: Perhitungan data curah hujan Tahun 1970-1997 
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HUBUNGAN RERATA HUJAN TAHUNAN 
DENGAN KETINGGIAN LOKASI STASIUN DAS BLONGKENG 









































Elevasi (m) Rerata ch
El evasi  (m) 237 1 1 75 359 346 51 5 497 300 275 486 720 1 278 1 1 85 1 500
Rer ata ch 2336.1 8 2749.29 4322.46 2864.29 2992.89 5742.21 2322.1 1 2505.46 4941 .68 4953.1 1 4856.42 3494.07 4496.29






 Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
korelasi terbesar antar stasiun pengamat curah 
hujan selalu berubah. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor curah hujan merupakan suatu variabel yang 
bersifat acak dan dipengaruhi oleh kondisi musim 
secara global. Disamping itu, besar nilai korelasi 
yang diperoleh menunjukkan pula bahwa curah 
hujan yang terjadi hampir seragam/bersamaan, 
yang dapat diartikan bahwa intensitas curah hujan 
yang terjadi dipengaruhi oleh waktu kejadian hujan 
dan posisi geografi lokasi stasiun. 
 
4.2.3 Hubungan curah hujan dengan ketinggian 
lokasi stasiun 
 Intensitas curah hujan suatu wilayah 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 
diantaranya adalah: letak lintang, ketinggian 
tempat, jarak sumber air, kecepatan dan arah angin, 
serta posisi relatif terhadap kompleks pegunungan. 
Salah satu faktor yang dimungkinkan 
mempengaruhi intensitas curah hujan DAS 
Blongkeng adalah ketinggian tempat dimana 
stasiun pengamat hujan tersebut berada, mengingat 
daerah penelitian merupakan daerah pegunungan. 
Gambar 1 menunjukkan rerata curah hujan tahunan 
13 stasiun pengamat hujan selama 28 tahun 
dikaitkan dengan ketinggian lokasi stasiun.. 
 Berdasarkan Gambar 1, tampak adanya 
keterkaitan antara intensitas rerata curah hujan per 
stasiun pengamat hujan dengan ketinggian lokasi 
stasiun. Disebabkan pola yang tidak tegas dan 
kurang bisa menjelaskan pola yang sebenarnya 
berlaku pada semua stasiun secara kwantitatif, 
maka dilakukan uji korelasi-regresi linier antar 
stasiun pengamat curah hujan. 
 Berdasarkan hasil uji korelasi-regresi 
linier antara intensitas curah hujan rerata tahunan 
setiap stasiun pengamat hujan DAS Blongkeng 
dengan ketinggian lokasi stasiun, diperoleh 
persamaan regresi  y = 0,8564x + 3152,2 dengan 
koefisien regresi (r) sebesar 0,3187 dan koefisien 
determinasi  (R
2
) sebesar 0,1016. Berdasarkan nilai 
koefisien regresi tersebut, dapat diartikan bahwa 
terdapat keterkaitan positip antara intensitas curah 
hujan dengan ketinggian stasiun pengamat hujan, 
atau intensitas curah hujan setiap stasiun 
dipengaruhi (31,87 persen) oleh tinggi lokasi 
stasiun pengamat hujan tersebut berada. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
lokasi stasiun pengamat hujan maka terdapat 
kecenderungan intensitas rerata curah hujan 
tahunan akan semakin tinggi pula. Gambar 2 
menunjukkan grafik hubungan antara intensitas 
rerata curah hujan tahunan stasiun pengamat hujan 
























     Gambar 1.  Grafik intensitas rerata curah hujan tahunan setiap stasiun pengamat hujan DAS Blongkeng 
dengan ketinggian lokasi stasiun Tahun 1970-1997 
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HUBUNGAN RERATA CURAH HUJAN TAHUNAN 
STASIUN PENGAMAT HUJAN DAS BLONGKENG DENGAN 
ELEVASI LOKASI STASIUN TAHUN 1970 - 1997
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      Gambar 2. Grafik korelasi-regresi linier intensitas rerata curah hujan tahunan setiap stasiun pengamat 
hujan DAS Blongkeng dengan ketinggian lokasi stasiun Tahun 1970-1997 
 
 
4.2.4 Rerata curah hujan wilayah 
 Rerata curah hujan DAS Blongkeng 
dihitung dengan Metode Aritmatik dari intensitas 
rerata curah hujan tahunan 13 stasiun pengamat 
hujan DAS Blongkeng dan sekitarnya. Dari hasil 
perhitungan diperoleh intensitas curah hujan rerata 
wilayah DAS Blongkeng sebesar 48576,46 
mm/tahun (13 stasiun, termasuk stasiun di luar 
DAS Blongkeng) dan 29312,17 mm/tahun (6 
stasiun di dalam DAS Blongkeng). 
 
4.3 Karakteristik Debit sungai 
4.3.1 DAS Progo 
 Sebelum analisis debit DAS Blongkeng 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan evaluasi 
secara umum terhadap kondisi debit DAS Progo. 
Analisis data debit DAS Blongkeng harus mengacu 
pada sistem jaringan/aliran DAS Progo sebagai 
DAS induk, dan kaitannya dengan Sub DAS lain di 
atasnya. Hal ini disebabkan, letak DAS Blongkeng 
dalam sistem DAS Progo berada di tengah, dengan 
posisi memanjang, dan pada out-let DAS 
mendapatkan masukan dari out-let Sub DAS lain di 
atasnya, yaitu: Sub DAS Progo Hilir, Sub DAS 
Tangsi, Sub DAS Elo, dan Daerah Antar Sub DAS.  
Data debit Sungai Progo yang digunakan dalam 
analisis  adalah debit sungai harian yang tercatat 
pada 8 (delapan) Stasiun Pengamat Arus Sungai 
(SPAS), yaitu: Kranggan, Badran, Susukan/Tangsi, 
Borobudur, Mendut/Elo, Kalibawang, Duwet, dan 
Bantar Tahun 1971-1998 (28 tahun). Sebagai 
perkecualian data debit sungai Tahun 1972 tidak 
diikutsertakan, karena data debit sungai semua 
SPAS pada tahun tersebut tidak tersedia. Wilayah 
DAS yang dilingkupi oleh masing-masing SPAS 
tercantum dalam Tabel 3. 
 Berdasarkan hasil analisis data debit 
sungai pada 8 (delapan) SPAS DAS Progo, 
menunjukkan terdapat kecenderungan umum dari 
hulu ke arah hilir rerata debit tahunan (Qrerata) 
dari Tahun 1971-1998 semakin menurun, debit 
maksimum (Qmaks) semakin meningkat, debit 
minimum (Qmin) semakin menurun, dan rasio debit 
maksimum dan minimum (Qmaks/min) semakin 
meningkat. Hal ini mencerminkan bawah secara 
umum kondisi DAS Progo pada umumnya dan 
terutama Sub DAS di dalamnya sudah mengalami 
penurunan kondisi ke arah yang lebih buruk dengan 
intensitas dan pola keruangan yang berbeda. 
Ringkasan hasil evaluasi debit tahunan DAS Progo 
tersebut dalam Tabel 4. 
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       Tabel 3. Daftar Stasiun Pengamat Arus Sungai (SPAS) DAS Progo dan wilayah yang dilingkupi 
SPAS Posisi Stasiun 
Tinggi 
(m dpal) 
Sub DAS Terlingkup 
Kranggan 0721’00”LS-11013’00”BT +453,67 Progo Hulu 
Badran 0724’49”LS-11012’50”BT +450,00 Progo Hulu 
Mendut 0736’00”LS-11014’00”BT +223,00 Elo 
Susukan 0735’00”LS-11014’00”BT +254,47 Tangsi 
Borobudur 0736’12”LS-11013’17”BT +200,00 
Progo Hulu, Daerah Antar Sub DAS, 
Tangsi 
Kalibawang 0740’10”LS-11015’48”BT +122,00 
Progo Hulu, Tangsi, Elo, Blongkeng, 
Daerah Antar Sub DAS 
Duwet 0742’00”LS-11016’00”BT +119,29 
Progo Hulu, Tangsi, Elo, Blongkeng, 
Daerah Antar Sub DAS 
Bantar 0744’35”LS-11014’00”BT +105,00 
Progo Hulu, Tangsi, Elo, Blongkeng, 
Daerah Antar Sub DAS, Progo Hilir 
       Sumber: Puslitbang Pengairan Bandung dan Peta Topografi 
 
 
          Tabel 4. Kecenderungan debit sungai DAS Progo per SPAS Tahun 1971-1998 
 
 
 Terdapatnya kecenderungan debit 
maksimum tahunan (Qmaks) semakin meningkat, 
rerata debit minimum (Qmin) semakin turun, dan 
rasio debit maksimum dan minimum (Qmaks/min) 
semakin meningkat, menunjukkan bahwa air hujan 
yang jatuh pada wilayah DAS cenderung berubah 
menjadi aliran permukaan, sedangkan debit pada 
saat tidak ada hujan yang terutama berasal dari 
aliran dasar (base flow) cenderung semakin 
menurun. Lebih lanjut hal ini menunjukkan bahwa 
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potensi simpanan air DAS Progo secara umum 
mengalami penurunan dari waktu ke waktu. 
Penurunan potensi aliran dasar kemungkinan 
disebabkan oleh terjadinya perubahan tata guna 
lahan di DAS Progo yang terjadi sebelum/semenjak 
Tahun 1971 sampai saat ini. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Andri Widianto 
(1999) di wilayah DAS Progo mengenai tebal hujan 
dan kondisi aliran, yang menunjukkan bahwa 
potensi rerata curah  hujan wilayah Tahun 1975-
1995 di atas wilayah SPAS secara umum cukup 
tinggi (>1200 mm/tahun), yaitu tebalnya berkisar 
dari 2612,40 mm/tahun (SPAS Kranggan) sampai 
dengan 3211,30 mm/tahun (SPAS 
Tangsi/Susukan). Tingginya tebal curah hujan 
periode tersebut juga diikuti oleh tingginya tebal 
debit rerata yang berkisar dari 1003,50 mm/th/km
2
 
(SPAS Duwet) sampai dengan 1435,40 mm/th/km
2
 
(SPAS Mendut). Lebih jauh hal ini mencerminkan 
terjadi melimpahnya air sungai pada musim 
penghujan dan indikasi kekeringan pada saat tidak 
ada hujan/kemarau. Terjadinya fluktuasi debit 
sungai yang tajam antara dua musim yang berbeda 
tersebut menunjukkan terganggunya fungsi DAS 
Progo sebagai penampung, penyimpan, dan 
pengatur aliran air. 
 
4.3.2 DAS Blongkeng 
 Aliran air DAS Blongkeng pada umumnya 
keluar melalui 4 (empat) sungai utama yaitu: 
Sungai Blongkeng, Sungai Pabelan, Sungai Putih, 
dan Sungai Batang (Lihat peta di Lampiran 1). 
Sungai Blongkeng, Sungai Batang, dan Sungai 
Putih berhulu di Lereng Barat-Utara Gunungapi 
Merapi, sedangkan Sungai Pabelan berhulu di 
Lereng Barat-Daya Gunung Merbabu. Hilir 
masing-masing sungai tersebut berada pada lereng 
kaki Gunung Merbabu dan Merapi, dan bersatu 
dengan aliran Sungai Progo dari Sub DAS Progo 
Hulu, Sub DAS Tangsi, Sub DAS Elo, dan Daerah 
Antar Sub DAS. 
Disebabkan pada masing-masing out-let 
sungai utama DAS Blongkeng tidak terdapat SPAS, 
maka debit sungai DAS Blongkeng diperkirakan 
berdasarkan data debit sungai yang tercatat pada 
SPAS terdekat yaitu SPAS Kalibawang. Data debit 
sungai yang tercatat pada SPAS Kalibawang 
merupakan percampuran debit sungai DAS 
Blongkeng dan Sub DAS Progo di atasnya. Oleh 
karena itu, debit sungai DAS Blongkeng yang 
sebenarnya perlu dihitung terlebih dahulu sebelum 
analisis lebih lanjut dilakukan. 
 Guna keperluan perhitungan data debit 
DAS Blongkeng, data debit SPAS Kalibawang 
perlu diperbandingkan dengan data debit SPAS 
terdekat, yaitu: SPAS Borobudur dan SPAS 
Mendut di atasnya, dan SPAS Duwet dan SPAS 
Bantar yang berada di bawahnya. Debit sungai 
DAS Blongkeng merupakan hasil pengurangan data 
debit SPAS Kalibawang dengan penjumlahan data 
debit SPAS Borobudur dan SPAS Mendut, yang 
dapat dirumuskan sebagai: 
Debit DAS Blongkeng = SPAS Kalibawang – 
(SPAS Borobudur + SPAS Mendut) 
 Hasil perhitungan debit DAS Blongkeng 
Tahun 1971-1998 tersebut dalam Tabel 5. Untuk 
melihat pola kecenderungan debit sungai, dilakukan 
analisis terhadap debit tahunan rerata, debit 
maksimum (Qmaks), debit minimum (Qmin), dan 
rasio debit maksimum dan minimum (Qmaks/min). 
Untuk mengurangi keacakan data dilakukan 
transformasi data debit dengan perhitungan rerata 
bergerak (moving average) Taraf 1, 2, 5, 10, dan 
20.  
 Hasil analisis debit sungai harian DAS 
Blongkeng menunjukkan bahwa selama Tahun 
1971-1998 debit rerata tahunan (Qrerata) 
cenderung turun dengan koefisien regresi (r) 
sebesar 0,8827 dan koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,7784 pada Taraf R-20. Debit maksimum 
(Qmaks) cenderung naik dengan koefisien regresi 
(r) dan koefisien determinasi (R
2
) terbesar pada 
Taraf R-10 sebesar 0,2565 dan 0,0658. Debit 
minimum (Qmin) cenderung turun dengan koefisien 
regresi (r) dan koefisien determinasi (R
2
) terbesar 
pada Taraf R-20 sebesar 0,9619 dan 0,9253. Rasio 
debit maksimum dan minimum (Qmaks/min) 
cenderung naik dengan koefisien regresi (r) dan 
koefisien determinasi (R
2
) terbesar pada Taraf R-20 
sebesar 0,9347 dan 0,8737.  
 Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis 
grafik kecenderungan debit, menunjukkan bahwa 
kondisi DAS Blongkeng secara umum sudah mulai 
terganggu. Curah hujan yang sebenarnya cukup 
tinggi di wilayah DAS Blongkeng cenderung 
menjadi aliran permukaan/limpasan yang 
ditunjukkan oleh cenderung naiknya debit 
maksimum (Qmaks) dan rasio debit maksimum dan 
minimum (Qmaks/min) dari waktu ke waktu. Curah 
hujan yang tertahan oleh vegetasi, selanjutnya 
terinfiltrasi ke dalam tanah dan menambah 
kandungan air tanah cukup kecil. Hal ini 
ditunjukkan oleh kecenderungan debit minimum 
(Qmin) dari waktu ke waktu yang semakin 
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menurun, dimana diasumsikan debit minimum 
berasal dari aliran dasar (base flow) yang mengalir 
dari air tanah yang tersimpan di DAS Blongkeng 
pada saat tidak terjadi hujan. Mengalirnya air tanah 
menjadi aliran dasar dan selanjutnya mengalir ke 
saluran menjadi debit akan menurunkan potensi air 
tanah DAS Blongkeng, yang ditunjukkan pula oleh 
cenderung turunnya debit rerata tahunan (Qrerata). 
 
4.4 Koefisien Aliran (C) Blongkeng 
 Metode lain yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi pengaruh penggunaan lahan kawasan 
DAS terhadap limpasan adalah perhitungan 
koefisien limpasan (C). Koefisien limpasan 
merupakan sebuah bilangan tak berdimensi, 
menyatakan perbandingan antara besarnya 
limpasan permukaan terhadap besarnya curah hujan 
yang terjadi, dengan nilai berkisar dari 0 – 1. 
Koefisien limpasan menggambarkan tanggapan 
DAS terhadap curah hujan yang jatuh di wilayah 
DAS, apakah akan diserap/terinfiltrasi menambah 
cadangan air tanah atau dilimpaskan menjadi debit 
sungai. Koefisien limpasan dipengaruhi oleh 
kondisi fisik DAS, serta pola dan jenis penggunaan 
lahan DAS tersebut. Hasil analisis data debit dan 
curah hujan untuk menentukan nilai koefisien 
limpasan (C) DAS Blongkeng tersebut dalam Tabel 
6. 
 

















(1) (2) (3) (4) (5) = (3)/(4) 
1971 22.14 118.05 36.31 3.25 
1973 16.96 168.00 13.53 12.42 
1974 16.88 140.78 13.45 10.47 
1975 33.70 272.85 14.41 18.93 
1976 27.02 612.06 9.16 66.83 
1977 52.98 361.78 8.86 40.84 
1978 46.13 163.15 12.12 13.46 
1979 41.79 267.18 11.30 23.65 
1980 52.13 396.74 14.43 27.49 
1981 19.78 662.68 14.70 45.09 
1982 10.43 403.75 12.44 32.46 
1983 13.86 194.10 19.45 9.98 
1984 4.78 121.47 12.56 9.67 
1985 40.23 191.04 7.78 24.57 
1986 36.22 369.76 16.43 22.51 
1987 12.92 212.20 9.61 22.07 
1988 43.06 213.86 5.27 40.54 
1989 40.92 253.39 15.83 16.01 
1990 33.39 533.76 9.17 58.20 
1991 38.27 522.16 14.24 36.68 
1992 21.74 284.57 14.23 19.99 
1993 9.20 224.00 4.09 54.77 
1994 13.30 533.20 3.86 138.13 
1995 20.60 226.65 7.39 30.67 
1996 37.61 278.45 8.34 33.39 
1997 21.04 101.18 1.12 90.21 
1998 16.89 258.08 3.88 66.59 
Sumber: Hasil perhitungan debit SPAS (SPAS Kalibawang - (SPAS Mendut + SPAS Borobudur)) 
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                Tabel 6. Koefisien limpasan (C) Kawasan DAS Blongkeng 
Tahun 
Debit Bersih (DB) 
(m3/detik) 




(1) (2) (3) (4 = (2)/(3)) 
1971 10.1965 22.4225 0.4547 
1973 3.4311 29.9286 0.1146 
1974 3.4275 29.1666 0.1175 
1975 19.2828 31.0569 0.6209 
1976 17.8599 29.7479 0.6004 
1977 44.1194 71.1719 0.6199 
1978 34.0095 72.1858 0.4711 
1979 30.4920 63.4970 0.4802 
1980 37.6966 72.1468 0.5225 
1981 5.0880 25.1750 0.2021 
1982 10.4311 19.0083 0.5488 
1983 5.6082 27.4479 0.2043 
1984 7.8126 32.6992 0.2389 
1985 32.4578 57.5771 0.5637 
1986 19.7941 38.2885 0.5170 
1987 3.3089 21.0524 0.1572 
1988 37.7836 69.8693 0.5408 
1989 25.0945 42.2507 0.5939 
1990 24.2235 44.7388 0.5414 
1991 24.0361 42.8981 0.5603 
1992 7.5029 25.3426 0.2961 
1993 5.1100 20.7593 0.2462 
1994 9.4400 16.5918 0.5690 
1995 13.2098 28.6853 0.4605 
1996 29.2674 49.1378 0.5956 
1997 19.9183 46.2130 0.4310 
Jumlah 493.6155 1029.0592 11.2687 
Rerata 18.2821 39.5792 0.4334 
 Sumber: Hasil analisis curah hujan dan debit sungai 
 Keterangan: 
 DB : Debit bersih (Debit sungai – Aliran dasar) 
 P : Curah hujan rerata tahunan 6 (enam) stasiun pencatat hujan DAS Blongkeng 
 A : Luas Kawasan DAS Blongkeng 
 
 
Tabel 7. Klasifikasi koefisien aliran (C) 
Nilai Koefisien Aliran (C) Klasifikasi 
0,75 – 1,00 
0,50 – 0,75 






Sumber: Bransby dan William,  dalam Andri Widianto, 1999: 12 
 
 Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa 
nilai koefisien limpasan (C) Kawasan DAS 
Blongkeng berkisar dari C = 0,1146 sampai dengan 
C = 0,6209 dengan rata-rata selama 27 tahun 
sebesar C = 0,4334. Berdasarkan nilai C rata-rata 
tersebut dapat diartikan bahwa dari keseluruhan 
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curah hujan yang jatuh di Kawasan DAS 
Blongkeng, sekitar 43,34% diubah menjadi 
limpasan dan sekitar 56,66% terinfiltrasi ke dalam 
tanah menambah kandungan air tanah. 
 Lebih lanjut nilai C ini mencerminkan pula 
keterkaitan antara terjadinya alih fungsi lahan 
dengan kondisi hidrologi. Semakin luas alih fungsi 
lahan terutama ke arah fungsi lahan yang kedap air 
maka terdapat kecenderungan nilai C meningkat, 
karena permukaan tanah yang kedap air sukar 
meluluskan air dan cenderung mengubah air hujan 
menjadi limpasan. Rata-rata nilai C DAS 
Blongkeng tersebut apabila diperbandingkan 
dengan standard koefisien aliran (Tabel 7) masih 
termasuk kriteria normal (0,25 - 0,50), dapat 
diartikan bahwa kondisi DAS Blongkeng sebagai 
stream regulator masih cukup baik, meskipun 
sudah mengarah ke arah indikasi 
kerusakan/terganggu. Oleh karena itu, sudah 
saatnya diperlukan upaya pencegahan kerusakan 
lebih lanjut dengan upaya konservasi lahan dan air 
secara intensif dan bersungguh-sungguh. 
 
5. Kesimpulan 
a. DAS Blongkeng potensial menjadi kawasan 
konservasi lahan dan air di Kabupaten 
Magelang, disebabkan mempunyai intensitas 
curah hujan rerata bulanan dan tahunan yang 
tinggi, dengan tipe curah hujan  C (Agak basah) 
dan tipe Iklim Am (jumlah hujan pada Bulan 
Basah (BB) dapat mengimbangi kekurangan 
hujan pada Bulan Kering (BK)).  Kondisi 
meteorologis tersebut didukung oleh kondisi 
topografi kawasan yang relatif  bergunung, 
dengan sebagian penggunaan lahan berupa hutan 
( 15%); 
b. Kondisi DAS Blongkeng terdapat gejala 
penurunan kondisi/mulai terganggu. Hasil 
analisis terhadap debit sungai (Qrerata, Qmaks, 
Qmin, dan Qmaks/min) menunjukkan terdapat 
kecenderungan peningkatan debit maksimum 
dan rasio debit maksimum-minimum, serta 
terdapat kecenderungan penurunan debit rerata 
per tahun dan debit minimum secara 
meyakinkan. Kondisi ini dapat diartikan bahwa 
potensi curah hujan yang tinggi,  tidak dapat 
direspon DAS karena cenderung berubah 
menjadi limpasan/debit sungai; dan 
c. Nilai koefisien limpasan (C) rerata Tahun 1971-
1997 sebesar 0,4334, yang berarti  dari 
keseluruhan curah hujan yang jatuh di Kawasan 
DAS Blongkeng sekitar 43,34% cenderung 
menjadi limpasan sungai dan sekitar 56,66% 
terinfiltrasi ke lapisan tanah menambah 
cadangan air tanah. Nilai koefisien limpasan (C) 
Kawasan DAS Blongkeng tersebut masih 
termasuk kriteria normal.  
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